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Abstrak 

 
Latar Belakang: Anak gangguan pendengaran mengalami keterlambatan dalam aspek bahasa, 
salah satunya bahasa tulis. Salah satu bahasa tulis yang sulit untuk dikuasai yaitu reading 
comprehension. Rendahnya kemampuan reading comprehension sering dikaitkan dengan 
rendahnya kemampuan sintaksis. Kalimat yang terdapat dalam suatu bacaan cukup kompleks yang 
mana diperlukan kemampuan sintaksis dalam reading comprehension. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan kemampuan sintaksis dengan reading 
comprehension pada anak gangguan pendengaran di Surakarta. Metode: Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data secara cross-sectional. Teknik 
sampel menggunakan purposive sampling dengan 30 responden. Uji statistik yang digunakan yaitu 
uji Spearman Rank. Hasil penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi (ρ) sebesar 
0,007 sehingga adanya kemampuan sintaksis dengan reading comprehension pada anak 
gangguan pendengaran di Surakarta. Besar kekuatan menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,481 yang artinya memiliki kekuatan korelasi kategori sedang. Kesimpulan: Adanya 
hubungan kemampuan sintaksis dengan reading comprehension pada anak gangguan 
pendengaran di Surakarta. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Sintaksis, Reading Comprehension, Anak Gangguan Pendengaran 

 
Abstract 

 
Background: Children with hearing impairment delays in aspects of language, one of which is 
written language. One of the most difficult written languages to mastered is reading comprehension. 
Low reading comprehension ability is often associated with low syntax ability. Sentences contained 
in a reading are quite complex which requires syntactical skills in reading comprehension. Objective: 
This research aim for knowing exists relationship between syntax ability and reading comprehension 
of hearing impairment children in Surakarta. Method: This research use quantitative research with 
cross-sectional data collection. Technique sample used on this research is purposive sampling with 
30 respondens. The statistical test used is the Spearman Rank test. Results: The results of this 
study indicate a significance value (ρ) of 0.007 so that there is syntactic ability with reading 
comprehension in children with hearing loss in Surakarta. The strength indicates a correlation 
coefficient (r) of 0.481 which means that having a moderate category of correlation strength. 
Conclusion: There is relationship syntax ability with reading comprehension of hearing impairment 
children in Surakarta. 
 
Keywords : Syntax Ability, Reading Comprehension, Hearing Impairment Children 
 

 
PENDAHULUAN 

Seseorang dalam berbahasa harus dibantu oleh fungsi pendengaran yang baik, karena 
pemerolehan bahasa terwujud dengan proses meniru dan mendengar. Menurut Christine 
(2016) dalam Haliza et al (2020), bahasa didapatkan melalui aktivitas menirukan unsur-unsur 
bahasa yang mulai terbentuk sebagai awal dari kemampuan bahasa ekspresif, anak akan 
mencoba mengungkapkan sendiri melalui kata-kata. Proses meniru dan mendengar tidak 
semua anak mampu melakukannya dengan baik, seperti anak penderita gangguan 
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pendengaran. Mereka mengalami hambatan dalam mendengar, baik sebagian atau 
seluruhnya yang dapat membawa dampak dalam kehidupannya (Nofiaturrahmah, 2018). 
Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 sekitar 34 juta anak 
di dunia mengalami gangguan pendengaran. Indonesia sendiri diperkirakan sekitar 7.03% dari 
penduduk Indonesia yakni 18 juta orang mengalami gangguan pendengaran (BPS, 2019; 
Kemenkes RI, 2019). Anak gangguan pendengaran di negara berkembang kurang 
mendapatkan pendidikan yang cukup baik dan menyebabkan angka pengangguran yang 
tinggi saat mereka dewasa (Kemenkes RI, 2019). 

Keterbatasan pendengaran yang dialami anak gangguan pendengaran, membuat mereka 
kesulitan dalam proses peniruan bunyi (Fajrin & Hernawati, 2018). Keterbatasan yang dialami 
oleh anak gangguan pendengaran mengakibatkan hambatan pada perkembangan 
komunikasinya yaitu bahasa dan bicara (Fauziah & Pradipta, 2018). Anak gangguan 
pendengaran mengalami keterlambatan dalam beberapa aspek bahasa (Nofiaturrahmah, 
2018). Menurut Tarigan (2013) dalam Gunarwati et al. (2021) menyatakan bahwa kemampuan 
berbahasa terdiri atas 4 aspek, yakni keterampilan mendengarkan (menyimak), berbicara, 
membaca, dan menulis. Mendengarkan dan berbicara merupakan aspek keterampilan 
berbahasa ragam lisan (spoken language skill), sedangkan membaca dan menulis merupakan 
keterampilan berbahasa ragam tulis (written language skill) (Ilham & Wijiati, 2020). 
Keterbatasan aspek keterampilan berbahasa ragam lisan pada anak gangguan pendengaran 
menyebabkan kesulitan untuk memaknai arti kata, keterbatasan kosakata, dan 
menginterpretasi kalimat (Fauziah & Pradipta, 2018). 

Hambatan dalam berbahasa ragam lisan tersebut, berakibat juga pada hambatan dalam 
proses pendidikan dan pembelajaran anak gangguan pendengaran yakni pada keterampilan 
bahasa tulis (Juherna et al., 2021). Salah satunya yaitu pada kemampuan membaca 
pemahaman (reading comprehension). Membaca pemahaman (reading comprehension) 
dapat diartikan sebagai proses membaca untuk menemukan suatu makna dari teks bacaan. 
Menurut Shipley & McAfee (2021), kemampuan membaca pemahaman dapat dikatakan 
mampu pada anak usia 7 tahun atau setara dengan kelas 2 Sekolah Dasar. Artinya sudah 
mampu memahami elemen-elemen cerita, menjawab pertanyaan terkait cerita tertulis, dan 
sudah mampu menceritakan kembali dari sebuah cerita yang dibaca. Berbeda dengan anak 
gangguan pendengaran, kemampuan membaca pemahaman mengalami ketertinggalan 4 
tahun dari anak seusianya. Keterbatasan dalam mendengar yang dimiliki anak gangguan 
pendengaran mengakibatkan kemampuan membaca pemahaman mereka berada di bawah 
rata-rata anak seusianya (Rezarai, et al 2016 dalam Prastya & Wagino, 2019). Hal ini bukan 
disebabkan oleh intelegensinya yang rendah tetapi adanya hambatan dalam berbahasa 
sehingga tidak dapat memaksimalkan intelegensi yang mereka miliki (Juherna et al., 2021).  

Rendahnya kemampuan reading comprehension anak gangguan pendengaran dikaitkan 
juga dengan keterbatasan kemampuan sintaksis (Pooresmaeil et al., 2019). Menurut Koda 
(2005) dalam Pratiwi (2019), kemampuan sintaksis dapat memberi dampak pada membaca 
pemahaman, selain itu untuk mengintegrasikan latar belakang pengetahuan dan makna kata. 
Menurut pendapat Zuchdi (2007) dalam Suryani (2017) mengungkapkan bahwa kalimat-
kalimat yang tertulis di dalam teks memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi dan kerumitan 
sintaksis yang mengakibatkan kesulitan pada pembacanya, maka kemampuan sintaksis 
dibutuhkan untuk dapat memahami bacaan.  

Kemampuan sintaksis menjadi dasar dalam membaca pemahaman, karena sintaksis 
disebut dengan ilmu tata kalimat yang menyangkut susunan kata-kata di dalam kalimat (Cain, 
2007 dalam Pratiwi, 2019; Tarmini & Sulstyawati, 2019). Susunan kata harus linier, tertib dan 
tentu harus memiliki makna. Sintaksis tidak hanya menganalisis satuan bahasa yang dianggap 
“paling besar” yaitu kalimat, tetapi juga menganalisis klausa yang diuraikan dari kalimat. 
Klausa juga diuraikan kembali menjadi frasa, lalu frasa diuraikan menjadi kata-kata. Hubungan 
antara satuan-satuan tersebut menunjukkan adanya hierarki yang tersusun dari urutan paling 
besar ke paling kecil, sehingga muncul makna dalam suatu kalimat (Tarmini & Sulstyawati, 
2019). 
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Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan sintaksis sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan reading comprehension pada anak gangguan pendengaran, 
karena kalimat di suatu bacaan memiliki kompleksitas dan kerumitan yang tinggi untuk 
dipahami. Hal ini memunculkan pendapat lain yang tidak selaras dengan teori di atas. Menurut 
Miller (2005) dalam Pooresmaeil et al (2019) anak gangguan pendengaran tidak memerlukan 
kemampuan sintaksis untuk memahami suatu bacaan, tetapi hanya memerlukan latar 
belakang pengetahuan dan kemampuan semantik. Anak gangguan pendengaran memang 
memiliki kemampuan sintaksis yang rendah, sehingga mereka hanya mengandalkan 
kemampuan semantik tanpa memperhatikan struktur gramatikal. Adanya perbedaan pendapat 
mengenai kemampuan sintaksis dengan reading comprehension pada anak gangguan 
pendengaran, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 
antara Kemampuan Sintaksis dengan Reading Comprehension pada Anak Gangguan 
Pendengaran di Surakarta”. 
 
METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif korelasioanl dengan desain 
penelitian cross sectional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak 
gangguan pendengaran kelas 4-6 SDLB di Surakarta yang berjumlah 41 anak. Pengambilan 
sampel menggunakan “role of thumb” dengan ukuran sampel sebanyak 30 subjek penelitian. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yang memiliki kriteria 
dalam memilih sampel, karena disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel 
penelitian ini terdapat dua kriteria yaitu kriteria inklusi dan kriteria ekslusi. Kriteria inklusi 
penelitian ini yaitu anak hanya mengalami gangguan pendengaran yang memiliki derajat 
pendengaran dari ringan sampai berat baik yang menggunakan atau tidak menggunakan alat 
bantu dengar, anak sudah mampu membaca dan merupakan kelas 4-6 SDLB. Lokasi 
penelitian ini terdapat dua lokasi yaitu SLB Negeri Surakarta dan SLB-B YRTRW Surakarta 

Penelitian menggunakan dua instrumen untuk mengukur masing-masing variabel yaitu tes 
kemampuan sintaksis reseptif dan tes reading comprehension. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dalam penelitian ini menggunakan distribusi frekuensi responden berdasarkan 

jenis kelamin, usia, tingkatan kelas, serta setiap variabel, yakni distribusi frekuensi kemampuan 

sintaksis dan reading comprehension. Berikut analisis univariat penelitian yang disajikan dalam 

beberapa tabel. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 14 47% 
Perempuan 16 53% 

Total 30 100% 

Sumber: Data Primer, 2022 
 
Pada tabel 1 distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada anak gangguan 

pendengaran di Kota Surakarta menggambarkan bahwa sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan, yakni berjumlah 16 responden atau sebesar 53%, sedangkan yang berjenis 
kelamin laki-laki terdapat 14 responden atau sebesar 47%. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Presentase 

10 tahun 7 23% 
11 tahun 3 10% 
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12 tahun 17 57% 
13 tahun 3 10% 

Total 30 100% 

Sumber: Data Primer, 2022 
 
Pada tabel 2 distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada anak gangguan 

pendengaran di  Kota Surakarta menggambarkan bahwa sebagian besar responden berusia 12 
tahun yang berjumlah 17 responden atau 57%. Posisi kedua diduduki responden yang berusia 10 
tahun sebesar 7 responden atau 23%, sedangkan responden terendah berusia 11 tahun dan 13 
tahun yang memiliki jumlah yang sama, yakni 3 responden atau 10% dari jumlah responden. 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkatan Kelas 

Tingkatan Kelas Frekuensi Presentase 

4 6 20% 
5 11 37% 
6 13 43% 

Total 30 100% 

Sumber: Data Primer, 2022 
 
Pada tabel 3 distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkatan kelas pada anak gangguan 

pendengaran di Kota Surakarta menggambarkan bahwa sebagian besar responden kelas 6 SDLB, 
yakni 13 responden atau 43% dari jumlah responden. Kelas 5 SDLB menempati posisi kedua yang 
berjumlah 11 responden atau 37%. Jumlah responden terendah merupakan responden kelas 4 
SDLB yang berjumlah 6 responden atau 20% dari jumlah responden. 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Sintaksis Reseptif 

Skor Kemampuan 
Sintaksis Reseptif 

Frekuensi Presentase 

Kurang 7 23% 
Sedang 18 60% 
Tinggi 5 17% 

Total 30 100% 

Sumber: Data Primer, 2022 
 
Distribusi frekuensi kemampuan sintaksis reseptif dibagi menjadi 3 yaitu kurang, sedang, dan 

tinggi. Secara rinci ukuran sampel yang mendapat skor kurang sebanyak 7 responden atau 23%, 
skor sedang sebanyak 18 responden atau 60%, dan skor tinggi sebanyak 5 responden atau 10% 
dari jumlah responden. 

  
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Reading Comprehension 

Skor Kemampuan 
Reading Comprehension 

Frekuensi Presentase 

Kurang 11 37% 
Sedang 16 53% 
Tinggi 3 10% 

Total 30 100% 

Sumber: Data Primer, 2022 
 
Distribusi frekuensi kemampuan reading comprehension dibagi menjadi 3 yaitu kurang, sedang, 

dan tinggi. Secara rinci ukuran sampel yang mendapat skor kurang sebanyak 11 responden atau 
37%, skor sedang sebanyak 16 responden atau 53%, dan skor tinggi sebanyak 3 responden atau 
10% dari jumlah responden. 
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Analisis Bivariat 
Skala data dalam penelitian ini adalah ordinal untuk kedua variabel. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis Spearman Rank, karena sampel yang digunakan tidak lebih dari 30 
subjek (Setyawan, 2022). Berikut hasil analisis data hubungan dan besar kekuatan antara 
kemampuan sintaksis dengan reading comprehension pada anak gangguan pendengaran di Kota 
Surakarta yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 6. Hasil Analisis Hubungan Kemampuan Sintaksis dengan Reading Comprehension 
pada Anak Gangguan Pendengaran 

Variabel Bebas Variabel Terikat ρ r 

Kemampuan 
Sintaksis 

Reading 
Comprehension 

0.007 0.481 

Sumber: Data Primer, 2022 
 

Berdasarkan tabel 6 hasil analisis di atas, nilai signifikansi (ρ) sebesar 0,007 yang menunjukkan 
ρ  < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya adanya hubungan bermakna antara 
kemampuan sintaksis dengan reading comprehension. Hal tersebut yang sesuai pendapat 
Setyawan (2022) bahwa, jika nilai ρ  < 0,05 memiliki arti adanya hubungan antara dua variabel. 
Besarnya kekuatan hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,481 
yang artinya memiliki kekuatan korelasi dalam kategori sedang. Hal tersebut sesuai dengan  
Setyawan (2022) bahwa nilai r sebesar 0,481 termasuk rentang 0,4 sampai < 0,6 yang tergolong 
sedang. Arah korelasi dari analisis di atas menunjukkan hasil yang positif yang artinya semakin tinggi 
nilai kemampuan sintaksis, maka nilai reading comprehension juga semakin tinggi dan sebaliknya. 
Hal tersebut sesuai pendapat Setyawan (2022) bahwa arah korelasi positif merupakan hasil yang 
searah, artinya semakin tinggi nilai satu variabel maka nilai variabel lainnya semakin tinggi juga dan 
sebaliknya. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan sintaksis dengan reading 
comprehension pada anak gangguan pendengaran di Kota Surakarta. Lebih khususnya, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan sintaksis pada anak gangguan 
pendengaran, mengetahui gambaran kemampuan reading comprehension pada anak gangguan 
pendengaran, dan mengetahui hubungan dan besar kekuatan antara kemampuan sintaksis dengan 
reading comprehension pada anak gangguan pendengaran di Kota Surakarta. 
1. Gambaran kemampuan sintaksis reseptif dari 30 anak gangguan pendengaran yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki skor sedang berjumlah 18 responden 
atau 60%. Posisi kedua diduduki oleh responden yang memiliki skor kurang sebanyak 7 
responden atau 23%. Posisi terendah diduduki responden yang memiliki skor tinggi yang 
berjumlah 5 responden atau 10% dari jumlah responden. Gambaran tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan sintaksis pada anak gangguan pendengaran di Kota Surakarta tergolong 
sedang yang memiliki rentang skor 3-6, sehingga kemampuan sintaksis pada anak gangguan 
pendengaran masih belum maksimal dibandingkan dengan anak normal seusianya. 

2. Gambaran kemampuan reading comprehension dari 30 anak gangguan pendengaran di Kota 
Surakarta yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki skor sedang 
sebanyak 16 responden atau 53%. Posisi kedua diduduki oleh responden yang memiliki skor 
kurang sebanyak 11 responden atau 37%. Posisi paling rendah diduduki responden yang 
memiliki skor tinggi berjumlah 3 responden atau 10% dari jumlah responden. Gambaran 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan reading comprehension pada anak gangguan 
pendengaran di Kota Surakarta tergolong sedang dengan rentang skor 3-6, sehingga 
kemampuan reading comprehension pada anak gangguan pendengaran belum mencapai skor 
maksimal dibandingkan dengan anak normal. 

3. Adanya hubungan kemampuan sintaksis dengan reading comprehension pada anak gangguan 
pendengaran di Surakarta dengan nilai signifikansi (ρ) < 0,05, yang memiliki kekuatan korelasi 
positif dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 
sintaksis, maka kemampuan reading comprehension juga semakin tinggi. 
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Berdasarkan analisis data tersebut sesuai dengan pendapat Szterman & Friedmann (2020) 

bahwa masalah kemampuan reading comprehension anak gangguan pendengaran tidak berakar 

dari ketidakmampuan menerjemahkan kata-kata tertulis ke representasi fonologis mereka, tetapi 

terkait dengan kemampuan sintaksis mereka, karena semakin tinggi kemampuan sintaksis anak 

gangguan pendengaran maka reading comprehension mereka juga semakin tinggi, begitu juga 

sebaliknya. Sejalan dengan hal itu, anak gangguan pendengaran mampu membaca bacaan satu 

kata, tetapi jika diminta untuk membaca pemahaman kalimat kompleks akan mengalami kesulitan, 

karena kurangnya penguasaan tentang sintaksis. Dalam hal itu, kemampuan sintaksis pada anak 

gangguan pendengaran diperlukan untuk memahami suatu bacaan karena di dalam bacaan 

memiliki kalimat kompleks. 

Kemampuan reading comprehension yang rendah pada anak gangguan pendengaran dapat 

disebabkan oleh rendahnya kemampuan sintaksisnya, karena pada hasil skor tes masing-masing 

variabel menunjukkan jika hasil skor kemampuan sintaksis rendah maka hasil skor reading 

comprehension juga rendah, begitu juga sebaliknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Szterman and 

Friedmann (2014) dalam Barajas et al. (2016) bahwa kesulitan reading comprehension pada anak 

gangguan pendengaran merupakan hasil dari permasalahan kemampuan sintaksisnya.  

Menurut Gallego et al. (2016) sejalan dengan pendapat sebelumnya bahwa rendahnya 

kemampuan reading comprehension pada anak gangguan pendengaran sering dikaitkan dengan 

defisit pemrosesan sintaksis kalimat. Dalam membaca kalimat dalam suatu bacaan, perlu 

mempertimbangkan isyarat sintaksis yang ada di dalamnya seperti urutan kata, kata fungsional, 

penanda morfologi, dan lain-lain. Dalam pendapat tersebut, kemampuan sintaksis menjadi salah 

satu indikasi penting dalam melakukan reading comprehension, karena terdapat fitur penting dalam 

sintaksis yang harus diperhatikan dalam reading comprehension. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Surakarta mengenai hubungan 
kemampuan sintaksis dengan reading comprehension pada anak gangguan pendengaran dapat 
diambil beberapa kesimpulan bahwa gambaran kemampuan sintaksis pada anak gangguan 
pendengaran sebagian besar memiliki skor sedang sebanyak 18 responden atau 60% dari 30 
responden, gambaran kemampuan reading comprehension pada anak gangguan pendengaran 
mayoritas mendapatkan skor sedang sebanyak 16 responden atau 53% dari 30 responden, dan 
Adanya hubungan kemampuan sintaksis dengan reading comprehension pada anak gangguan 
pendengaran di Surakarta. 
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